





Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh 
kecurangan, legal reserve requirments, credit risk ratio, deposit risk, dan net 
stable funding ratio terhadap financial targets pada bank umum swasta nasional 
devia periode 2014-2018. Setelah melakukan tahap penyaringan sampel 
perbankan berdasarkan krtieria yang ditentukan dengan teknik purposive sampling 
dan tahap outlier untuk normalitas data diperoleh  sebanyak 160 data sampel yang 
terpilih. Pada bab sebelumnya telah dilakukan pengujian dan analisis dari hasil 
pengujian tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kecurangan tidak berpengaruh 
terhadap financial targets, karena tinggi atau rendahnya presentase return on 
asset tidak mempengaruhi pihak manajemen bank untuk melakukan 
kecurangan laporan keuangan demi memaksimalkan target laba. 
2.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel legal reserve requirement 
berpengaruh terhadap financial targets, hal ini dikarenakan bahwa 
peningkatan nilai legal reserve requirements membuat perbankan tahan 
dengan krisis keuangan sehingga dapat memberikan dampak baik pada bank 
untuk mendapatkan nasabah yang banyak dan bank dapat mencapai target 




3.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel credit risk ratio tidak 
berpengaruh terhadap financial target, hal ini dikarenakan bahwa terjadinya 
peningkatan maupun penurunan nilai risiko kredit tidak dapat menjadi tolak 
ukur keberhasilan bank dalam mencapai target keuangannya..  
4.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel deposit risk tidak berpengaruh 
terhadap financial targets, hal ini dikarenakan bahwa peningkatan nilai 
deposit risk tidak memberikan dampak pada target laba yang ditentukan bank 
yang berarti bahwa bank dapat membayar kembali dana deposannya dengan 
jaminan lain. 
5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel net stable funding ratio 
berpengaruh terhadap financial targets, hal ini dikarenakan bahwa semakin 
besar rasio NSFR menunjukkan bahwa bank mampu memelihara pendanaan 
stabil sehingga dapat mencapai target keuangan yang ditentukan. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan masih memiliki kekurangan dan terdapat 
kendala yang muncul sebagai keterbatasan penelitian. Berikut adalan keterbatasan 
pada penelitian ini: 
1.  Penelitian ini terdapat outlier untuk mendapatkan data yang berdistribsi 
normal sehingga data yang diuji menghasilkan output yang kurang maksimal. 
2. Hasil pengujian koefisien determinasi (Adjusted R Square) hanya 




terdapat faktor-faktor lain diluar penelitian yang dapat mempengaruhi 
variabel dependen. 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan oleh peneliti 
untuk itu saran yang dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya antara lain: 
1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperbanyak data sampel 
perbankan yang akan diuji dengan mencermati data yang siap diuji telah 
normal. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel independen 
seperti ukuran perusahaan, credit adequacy ratio (CAR), belanja operasional 
terhadap pendapatan operasional (BOPO), dan loan to deposit ratio (LDR) 
untuk mengantisipasi lemahnya data pada pengujian koefisien determinasi  
(Adjusted R
 
Square) sehingga dapat memenuhi ketentuan yang ada yaitu 
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